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Abstrak−Program praktek kerja magang adalah sebuah kegiatan pembelajaran di lapangan yang bertujuan untuk mengenalkan serta 

mengembangkan keterampilan siswa dalam lingkungan kerja yang sebenarnya. Siswa-siswi yang akan mengikuti magang perlu bersiap 

sebaik mungkin, tidak hanya berfokus pada kompetensi akademis yang mereka pelajari di sekolah. Sebaliknya, mereka juga harus 

memiliki pengalaman, pengetahuan, dan wawasan dalam dunia kerja yang luas. Selama ini, penilaian kinerja siswa magang terutama 

berdasarkan pada kriteria kedisiplinan. Namun, sebenarnya ada beberapa kriteria lain yang juga dapat dijadikan pertimbangan dalam 

menilai kinerja siswa magang, seperti Kedisiplinan, Performance (Unjuk Kerja), Kreativitas, Kerjasama Tim, Adaptasi dan Penguasaan 

Materi Pekerjaan. Untuk melakukan penilaian kinerja siswa magang yang lebih komprehensif, diperlukan sistem pendukung keputusan. 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah Simple Additive Weighting (SAW). Pemilihan metode ini dikarenakan 

kemampuannya dalam menangani penilaian dengan mempertimbangkan nilai prioritas atau bobot yang telah ditetapkan untuk setiap 

kriteria. Hasil dari penelitian ini menunjukkan Alternatif A4, yang diwakili oleh "Rezka," merupakan alternatif terbaik dengan nilai Vi 

sebesar 0,9472. 

Kata Kunci: Penilaian Kinerja Siswa Magang; SPK; SAW 

Abstract−The apprenticeship program is a learning activity in the field that aims to introduce and develop students' skills in a real 

work environment. Students who will take part in internships need to prepare as well as possible, not just focusing on the academic 

competencies they learn at school. On the other hand, they must also have experience, knowledge, and insight into a wide world of 

work. So far, appraising the performance of apprentice students is primarily based on disciplinary criteria. However, there are actually 

several other criteria that can also be taken into consideration in assessing the performance of apprentice students, such as Discipline, 

Performance, Creativity, Teamwork, Adaptation and Mastery of Work Materials. To conduct a more comprehensive assessment of the 

performance of apprentice students, a decision support system is needed. In this study, the method used is Simple Additive Weighting 

(SAW). The choice of this method is due to its ability to handle assessments by considering the priority values or weights that have 

been assigned to each criterion. The results of this study indicate that Alternative A4, represented by "Rezka," is the best alternative 

with a Vi value of 0.9472. 

Keywords: Apprentice Student Performance Assessment; DSS; SAW 

1. PENDAHULUAN 

Program praktek kerja magang adalah sebuah kegiatan pembelajaran di lapangan yang bertujuan untuk mengenalkan serta 

mengembangkan keterampilan siswa dalam lingkungan kerja yang sebenarnya. Umumnya, pembelajaran ini berlangsung 

melalui hubungan yang erat antara siswa yang akan magang dengan perusahaan atau instansi lainnya. Selain 

mempersiapkan diri dengan baik, siswa juga harus memiliki pengalaman, pengetahuan, dan pemahaman yang luas tentang 

dunia kerja, bukan hanya bergantung pada kompetensi akademis dari sekolah mereka[1]–[5]. 

Penilaian kinerja siswa magang yang diketahui selama ini hanya berpatok pada kriteria Kedisiplinan, padahal 

dalam penilaian kinerja siswa magang terdapat beberapa kriteria yang dapat diangkat menjadi kriteria seperti 

Kedisiplinan, Performance (Unjuk Kerja), Kreativitas, Kerjasama Tim, Adaptasi dan Penguasaan Materi Pekerjaan. 

Untuk penilaian kinerja siswa magang diperlukan sebuah sistem pendukung keputusan(SPK) [6].  

SPK dapat dijelaskan secara ringkas sebagai suatu sistem yang memiliki kemampuan untuk menyelesaikan 

masalah yang kompleks dengan memberikan solusi. SPK digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dengan 

mempertimbangkan tingkat pentingnya kriteria atau kondisi yang dimasukkan ke dalam sistem. Sebagai informasi 

tambahan, banyak penelitian telah menggunakan SPK dalam berbagai konteks[7]–[11].  Dalam SPK terdapat beberapa 

metode yaitu SAW, MOORA, TOPSIS dan lain-lain[10], [12], [13]. Dalam penelitian ini, metode yang diterapkan adalah 

Simple Additive Weighting (SAW). Metode SAW, kadang-kadang disebut sebagai metode perhitujngan penjumlahan 

berbobot, memiliki konsep dasar untuk menghitung penjumlahan terbobot dari peringkat kinerja pada setiap alternatif 

berdasarkan nilai kriteria atribut[14]–[16]. 

Beberapa penelitian terdahulu seperti, M Fizarudin dan R. Moh. Herdian Bhakti membahas sistem pendukung 

keputusan yang menggunakan metode SAW mengenai penyeleksian calon peserta olimpiade. Pemilihan metode SAW 

dilakukan karena kemampuannya dalam memilih keputusan terbaik dari berbagai alternatif yang ada. Dalam konteks ini, 

Yusup Imron diidentifikasi sebagai alternatif terbaik dengan nilai Vi sebesar 0,94[17]. Penelitian oleh Syabaniah dkk 

tahun 2022 meneliti metode SAW dalam memilih calon penerima besiswa tahfidz menghasilkan 10 santri yang dapat 

menerima beasiswa[18]. Penelitian oleh Hermansyah dan Sihotang tahun 2022 meneliti metode SAW dalam menentukan 

staf marketing terbaik menghasilkan nilai ranking dari setiap staf marketing[19]. Penelitian oleh Putra dkk tahun 2022 

meneliti metode SAW dalam menentukan penerima BLT menghasilkan altenatif penerima BLT dengan nilai tertinggi 

yaitu 0.875 yaitu Sutiman[20]. 
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Berdasarkan dari permasalahan diatas, maka sistem pendukung keputusan merupakan solusi yang tepat dalam 

proses penilaian kinerja siswa magang. Adapun yang menjadi metode yang diterapkan dalam penelitian ini ialah SAW 

dengan menggunakan metode ini peneliti sangat mengharapkan dapat menjadi rekomendasi hasil yang efektif dalam 

penilaian kinerja siswa magang. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1  Tahapan Penelitian 

Adapun tahapan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini: 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Tahapan-Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu : 

1. Studi Literatur 

 Dalam tahapan ini akan terjadi suatu proses pengumpulan data untuk menemukan materi yang berkaitan dengan kasus 

dari berbagai sumber, baik dari sebuah buku ataupun dari internet. 

2. Analisa dan Penerapan Metode SAW 

Metode Analisa sejumlah data merupakan langka-langka dari suatu penelitian yang dimana data yang telah 

dikumpulkan di manage supaya diolah dalam penelitian. Metode sangat memiliki peranan penting didalam membuat 

suatu penelitian. Pada penelitian ini diterapkan metode SAW dalam analisa penilaian kinerja siswa magang. 

3. Pengambilan Kesimpulan 

Pengambilan kesimpulan ini bertujuan untuk menjelaskan perangkingan analisa penilaian kinerja siswa magang yang 

terpilih berdasarkan kriteria-kriteria yang digunakan. 

2.2 Sistem Pendukung Keputusan 

SPK adalah suatu sistem yang memiliki kapasitas untuk menyelesaikan masalah yang cenderung rumit dengan 

memberikan solusi kepada masalah tersebut. Fungsinya adalah untuk mendukung proses pengambilan keputusan dengan 

mempertimbangkan tingkat pentingnya kriteria atau kondisi yang dimasukkan ke dalam sistem[21]–[23]. 

2.3  Metode SAW 

Metode SAW biasanya dikenal sebagai metode penjumlahan yang mengedepankan aspek bobot. Prinsip dasar metode 

SAW adalah mencari hasil penjumlahan yang telah dibobotkan dari peringkat kinerja pada setiap alternatif berdasarkan 

nilai-nilai kriteria atribut. Di bawah ini adalah urutan langkah-langkah perhitungan menggunakan metode SAW[24]–[26]: 

1. Identifikasi Alternatif (Ai) yang tersedia. 

2. Tentukan kriteria (Cj) yang akan digunakan sebagai panduan dalam pengambilan keputusan. 

3. Atur bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W) untuk setiap kriteria. 
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4. Evaluasi nilai kecocokan untuk setiap kriteria. 

5. Buat matriks keputusan (X) dengan menggabungkan nilai kecocokan dari setiap alternatif (Ai) terhadap setiap kriteria 

(Cj). 

6. Normalisasi matriks keputusan (X) dengan rumusnya adalah sebagai berikut: 

rij = {
xij

xiji    
Max }     (1) 

Jika j adalah atribut keuntungan (benefit) 

rij = {
xiji    

min

xij
}     (2) 

Jika j adalah atribut kerugian (cost) 

7. Hitung nilai preferensi akhir (Vi). 

Vi = ∑ wj rij

n
j=1      (3) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian akan melakukan analisa penilaian kinerja siswa magang dengan menerapkan metode SAW. Adapun alternatif 

dalam penilaian kinerja siswa magang yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 6 alternatif terdapat pada tabel 1 

dibawah ini: 

 Tabel 1. Alternatif 

Kode Alternatif 

A1 Fitri  

A2 Dela 

A3 Rina  

A4 Rezka  

A5 Boni  

A6 Polan  

Pada penelitian ini, kriteria yang digunakan untuk menilai kinerja siswa magang berserta bobotnya dapat 

ditemukan dalam tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2. Kriteria 

Kriteria Keterangan Bobot Jenis Kriteria 

C1 Kedisplinan 0.41 Benefit 

C2 Performance (Unjuk Kerja) 0.24 Benefit 

C3 Kreativitas 0.16 Benefit 

C4 Kerjasama Tim 0.10 Benefit 

C5 Adaptasi 0.06 Benefit 

C6 Penguasaan Materi Pekerjaan 0.03 Benefit 

Berikutnya, dalam tabel 3 berikut ini terdapat data alternatif yang digunakan dalam analisis penilaian kinerja siswa 

magang. 

Tabel 3. Data Alternatif 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Fitri  Cukup Baik Sangat Baik Cukup Baik Baik Cukup Baik Baik 

Dela Baik Cukup Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Cukup Baik 

Rina  Baik Baik Sangat Baik Cukup Baik Cukup Baik Baik 

Rezka  Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Baik Baik Sangat Baik 

Boni  Baik Cukup Baik Cukup Baik Sangat Baik Cukup Baik Baik 

Polan  Sangat Baik Baik Baik Baik Baik Cukup Baik 

Dalam tabel 3 di atas, terdapat beberapa data yang memiliki karakteristik linguistik, seperti kategori "Sangat Baik," 

"Baik," dan "Cukup Baik." Data ini telah diberi bobot, dan hasilnya dapat digunakan dalam penggunaan metode SAW. 

Detail pembobotan ini dapat ditemukan dalam tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Bobot Nilai Kriteria 

Keterangan Nilai 

Sangat Baik 3 
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Keterangan Nilai 

Baik 2 

Cukup Baik 1 

Dengan merujuk pada tabel 4, hasilnya adalah data rating kecocokan yang diperoleh setelah melakukan 

pembobotan pada data asli dari alternatif, sebagaimana terlihat dalam tabel 4 di bawah ini: 

Tabel 5. Ranting Kecocokan Alternatif  

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Fitri  1 3 1 2 1 2 

Dela 2 1 3 3 3 1 

Rina  2 2 3 1 1 2 

Rezka  3 3 3 2 2 3 

Boni  2 1 1 3 1 2 

Polan  3 2 2 2 2 1 

3.2 Penerapan Metode SAW 

Untuk menyelesaikan masalah diatas dalam analisis penilaian kinerja siswa magang., dengan SAW akan dilakukan sesuai 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Memberikan matriks keputusan (Xij) 

X = 

[
 
 
 
 
 
1 3
2 1
2 2

    
1 2
3 3
3 1

    
1 2
3 1
1 2

3 3
2 1
3 2

    
3 2
1 3
2 2

    
2 3
1 2
2 1]

 
 
 
 
 

 

2. Mengubah matriks X menjadi matriks R dengan melakukan normalisasi, sesuai dengan rumus dalam metode SAW, 

dapat diilustrasikan seperti berikut: 

C1 

R11 =
1

3
= 0,33  

R11 =
2

3
= 0,67  

R11 =
2

3
= 0,67  

R11 =
3

3
= 1  

R11 =
2

3
= 0,67  

R11 =
3

3
= 1  

C2 

R12 =
3

3
= 1  

R12 =
1

3
= 0,33  

R12 =
2

3
= 0,67  

R12 =
3

3
= 1  

R12 =
1

3
= 0,33  

R12 =
2

3
= 0,67  

C3 

R13 =
1

3
= 0,33  

R13 =
3

3
= 1  

R13 =
3

3
= 1  

R13 =
3

3
= 1  

R13 =
1

3
= 0,33  

R13 =
2

3
= 0,67  

C4 

R14 =
2

3
= 0,67  

R14 =
3

3
= 1  
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R14 =
1

3
= 0,33  

R14 =
2

3
= 0,67  

R14 =
3

3
= 1  

R14 =
2

3
= 0,67  

C5 

R15 =
1

3
= 0,33  

R15 =
3

3
= 1  

R15 =
1

3
= 0,33  

R15 =
2

3
= 0,67  

R15 =
1

3
= 0,33  

R15 =
2

3
= 0,67  

C6 

R16 =
2

3
= 0,67  

R16 =
1

3
= 0,33  

R16 =
2

3
= 0,67  

R16 =
3

3
= 1  

R16 =
2

3
= 0,67  

R16 =
1

3
= 0,33  

Sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R dari perhitungan tersebut, yaitu sebagai berikut: 

R = 

[
 
 
 
 
 
0,33 1 0,33
0,67 0,33 1
0,67 0,67 1

    
0,67 0,33 0,67
1 1 0,33

0,33 0,33 0,67
1 1 1

0,67 0,33 0,33
1 0,67 0,67

    
0,67 0,67 1
1 0,33 0,67

0,67 0,67 0,33]
 
 
 
 
 

 

3. Melakukan Proses Perangkingan 

Bobot yang telah diberikan yaitu : W = [0,41; 0,24 ; 0,16 ; 0,10 ; 0,06 ; 0,03] 

V1  = 0,41(0,33) + 0,24(1) + 0,16(0,33) + 0,10(0,67) + 0,06(0,33) + 0,03(0,67)  
= 0,1353 + 0,24 + 0,0528 + 0,067 + 0,0198 + 0,0201 

= 0,7159 

V2  = 0,41(0,67) + 0,24(0,33) + 0,16(1) + 0,10(1) + 0,06(1) + 0,03(0,33)  
= 0,2747 + 0,0792 + 0,16 + 0,10 + 0,06 + 0,0099 

= 0,6838 

V3  = 0,41(0,67) + 0,24(0,67) + 0,16(1) + 0,10(0,33) + 0,06(0,33) + 0,03(0,67)  
= 0,2747 + 0,1608 + 0,16 + 0,033 + 0,0198 + 0,0201 

= 0,6684 

V4  = 0,41(1) + 0,24(1) + 0,16(1) + 0,10(0,67) + 0,06(0,67) + 0,03(1)  
= 0,41 + 0,24 + 0,16 + 0,067 + 0,0402 + 0,03 

= 0,9472 

V5  = 0,41(0,67) + 0,24(0,33) + 0,16(0,33) + 0,10(1) + 0,06(0,33) + 0,03(0,67)  
= 0,2747 + 0,0792 + 0,0528 + 0,10 + 0,0198 + 0,0201  
= 0,5466 

V6  = 0,41(1) + 0,24(0,67) + 0,16(0,67) + 0,10(0,67) + 0,06(0,67) + 0,03(0,33)  
= 0,41 + 0,1608 + 0,1072 + 0,067 + 0,0402+ 0,0099 

= 0,7951 

Dari langkah-langkah perhitungan tersebut, diperoleh hasil peringkat alternatif yang dapat dilihat dalam tabel 6 berikut 

ini: 

Tabel 6. Hasil Perangkingan Alternatif 

Alternatif Nilai Rangking 

Fitri  0,7159 3 

Dela 0,6838 4 

Rina  0,6684 5 
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Alternatif Nilai Rangking 

Rezka  0,9472 1 

Boni  0,5466 6 

Polan  0,7951 2 

Maka Alternatif yang memiliki nilai paling tinggi yaitu alternatif A4 atas nama “Rezka” adalah alternatif yang 

terbaik dengan nilai Vi = 0,9472. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan penilaian kriteria pada setiap siswa magang berbeda-

beda, dan karena bobot kriteria juga berbeda, maka dapat diperoleh perbandingan nilai alternatif yang dapat diurutkan, 

yang memungkinkan penentuan peringkat antara yang tertinggi dan yang terendah. Dalam penilaian kinerja siswa magang 

terdapat beberapa kriteria yang dapat diangkat menjadi kriteria seperti Kedisiplinan, Performance (Unjuk Kerja), 

Kreativitas, Kerjasama Tim, Adaptasi dan Penguasaan Materi Pekerjaan. Peneliti sangat berharap bahwa SPK yang telah 

dikembangkan dalam penelitian ini dapat menjadi panduan dalam menilai kinerja siswa magang. Metode SAW mampu 

mengatasi masalah analisa penilaian kinerja siswa magang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Alternatif A4, yang 

diwakili oleh "Rezka," merupakan alternatif terbaik dengan nilai Vi sebesar 0,9472. 
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